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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 

Perimbangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2018-2022” ini ditulis oleh Putra Gebriel Daniarta, NIM 

126402212146 dengan dosen pembimbing Dr. Ali Mauludi AC, M.A. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Provinsi Jawa Tengah yang terletak di 

tempat strategis baik dari segi geografi maupun ekonomi, sebab berada di tengah 

Pulau Jawa sehingga menjadi penghubung antara kawasan timur dan barat. Posisi 

ini menjadikan Jateng, menjadi provinsi yang potensial menumbuhkan 

perekonomian nasional. Namun, ada fenomena nilai pertumbuhan ekonomi Jateng 

Tahun 2018-2022 tidak lebih tinggi dari provinsi tetangganya yaitu Provinsi Jawa 

Barat dan Jawa Timur. Kontribusinya pun terhadap perekonomian nasional antar 

provinsi di Pulau Jawa, Jateng bukan menjadi yang nomor satu melainkan di nomor 

keempat setelah DKI Jakarta, Jabar, dan Jatim. Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi banyak sekali termasuk Pendapatan Asli Daerah dan dana 

perimbangan yang menjadi komponen utama APBD guna mendorong 

pembangunan, oleh karena itu, pengelolaan PAD dan dana perimbangan menjadi 

faktor krusial dalam keberhasilan pertumbuhan ekonomi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan dana perimbangan secara bersama-

sama terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2018-2022; (2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2018-2022; (3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dana 

perimbangan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2018-2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan jenis teknik sampling jenuh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 525 sampel yaitu Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan Pertumbuhan Ekonomi dari 35 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 2018-2022 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software 

eviews 13 dalam melakukan pengolahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pendapatan Asli Daerah dan dana 

perimbangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022; 

(2) Pendapatan Asli Daerah secara individual berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2018-2022; (3) Dana perimbangan secara individual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2018-2022. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Pertumbuhan 

Ekonomi.
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ABSTRACT 
 

The thesis with the title "The Influence of Regional Original Income (PAD) 

and Balancing Funds on Regency/City Economic Growth in Central Java Province 

2018-2022" was written by Putra Gebriel Daniarta, NIM 126402212146 with 

supervisor Dr. Ali Mauludi AC, M.A. 

This research is motivated by the Central Java Province which is located in 

a strategic place both in terms of geography and economy, because it is located in 

the middle of Java Island so that it becomes a link between the eastern and western 

regions. This position makes Central Java a province that has the potential to grow 

the national economy. However, there is a phenomenon that the economic growth 

value of Central Java in 2018-2022 is not higher than its neighboring provinces, 

namely West Java and East Java. Its contribution to the national economy between 

provinces on Java Island, Central Java is not number one but is fourth after DKI 

Jakarta, West Java, and East Java. There are many factors that influence economic 

growth including Regional Original Income and balancing funds which are the 

main components of the APBD to encourage development, therefore, the 

management of PAD and balancing funds is a crucial factor in the success of 

economic growth. 

The objectives of this study are (1) To test and analyze the influence of 

Regional Original Income (PAD) and balancing funds together on the economic 

growth of Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2022; (2) To test and 

analyze the influence of Regional Original Income (PAD) on the economic growth 

of Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2022; (3) To test and analyze 

the effect of balancing funds on the economic growth of districts/cities in Central 

Java Province in 2018-2022. 

This study uses a quantitative approach with an associative research type. 

The sampling technique used is non-probability sampling with a saturated sampling 

technique. The type of data used in this study is secondary data with a sample size 

of 525 samples, namely Regional Original Income, Balancing Funds, and 

Economic Growth from 35 Regencies/Cities in Central Java 2018-2022 sourced 

from the Central Statistics Agency (BPS) of Central Java Province. The analysis 

method used in this study is panel data regression analysis using eviews 13 software 

in processing data. 

The results of this study show that (1) Regional Original Revenue and balance 

funds simultaneously have a significant effect on the economic growth rate of 

Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2022; (2) Regional Original 

Revenue partially has a negative and significant influence on the economic growth 

rate of Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2022; (3) The balance 

fund partially has a positive and significant influence on the economic growth rate 

of Regencies/Cities in Central Java Province in 2018-2022. 

 

Keywords: Regional Original Revenue, Balance Fund and Economic Growth. 

  


